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DALIL-DALIL

. ldentitas diri seseorang merupakan hasil konstruksi berdasarkan motif
subjektifnya yang terkadang bertolak belakang dengan kondisi
fisiknya yang objektif (nyata).
Intensitas pengelolaan kesan tunanetra dalam berkomunikasi semakin
tinggi di saat kepercayaan dirinya menurun. Sebaliknya, kepercayaan
diri yang tinggi membuat pengelolaan kesan tunanetra berkurang.
. Teori komunikasi yang ada saat ini lebih mempresentasikan realitas
komunikasi manusia yang normal (awas). Hingga saat ini tidak satu
pun teori komunikasi yang secara khusus menggambarkan realitas
komunikasi penyandang cacat seperti tunanetra.
Komunikasi transendental merupakan jenis komunikasi yang sering
dilakukan oleh setiap orang namun jarang dikaji atau diteliti oleh
ilmuwan.
Demokratisasi pendidikan merupakan suatu keharusan dalam sebuah
negara yang demokratis, dengan tanpa membedakan status dan
kondisi fisik seseorang. Sekolah dan pendidikan inklusif merupakan
potret dan sarana melatih anak didik untuk belajar memahami
keragaman dan menghargai perbedaan
Buta mata hati jauh lebih berbahaya dari buta mata fisik, karena buta
mata hati membuat seseorang merasakan kegelapan hidup di dunia
dan juga di akherat kela’.
. Cacat fisik bukan sebagai bentuk kelainan, namun sebagai salah satu
wujud pluralitas bentuk fisik manusia. Oleh karena itu, cacat fisik
bukan sebagai aib, tapi aib yang sesungguhnya adalah aib karena
cacat moral
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ABSTRACT

The study is not only aimed to analyze the process and the pattern of
identity transformation, but also communication construction of the blind
people who have become blind in adult life. The author employed a
qualitative approach in the tradition of Phenomenology, and then the author
has purposively chosen twenty five blind people participants from “Panti
Sosial Bina Netra (PSBN) Wyata Guna Bandung” as the informants of the
study. In addition, the author employed techniques such as in-depth
interview, participatory observation, and documentation study. Moreover, the
data analysis is conducted in descriptive qualitative

The result of the study showed that there are four conclusions taken
from the study; first, the radical change of physical condition from normal-
sighted to their current condition (visually impaired) is not followed by the
fast and flawless change of psychological identity (identity transformation). It
goes on through five-stages of transformation, they are; internal shock, self-
isolation, self-openness, self-improvement, and self subjugate. The less self-
acceptance of blind people made the process of identity transformation as a
lifetime work in process. Second, although they are blind people, still by
performing “awasisasi”, they are having their frame of thinking and attitude
as if they are a normal person in order to subjectively achieve their normal-
sighted identity. They are performing “awasisasi” because the blind people
considers the normal-sighted identity as their ideal life. Third, blindness
affected change of the blinds’ communication pattern. In that case, they have
to adapt their social construction of reality that is relevant with their
physical, psychological, subjective motive and practical needs. Eyes
malfunction made their communication dominated by verbal and touch
communication. The blind people limited their interpersonal communication
whenever they had a lack of self-confidence, but at the same time, they
performed transcendental communication more intensively. In the contrary,
when they are able to accept the reality of their condition, they can increase
the intensity of their interpersonal communication, but they acquired their
transcendental communication less than before. Forth, whenever they had a
lack of self-acceptance, the blind people performed an impression
management which manages themselves as if they are one of the normal-
sighted. Moreever, they conducted two strategies of impression management
known as the employing and/or removing personal front and involving
significant others as an impression management team.



ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan mengkaji proses dan arah transformasi
identitas serta konstruksi komunikasi tunanetra yang mengalami kebutaan di
usia dewasa. Penelitian kualitatif bertradisi fenomenologi ini menjadikan dua
puluh lima orang tunanetra penghuni Panti Sosial Bina Netra (PSBN) Wyata
Guna Bandung sebagai informan. Data diperoleh dengan cara wawancara
mendalam, pengamatan berperanserta, dan studi dokumentasi, di mana
analisis data dilakukan secara deskriptif kualitatif.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa; pertama, perubahan kondisi
fisik yang radikal dari awas menjadi tunanetra tidak diikuti oleh perubahan
identitas psikis (transformasi identitas) secara cepat dan mulus. Transformasi
identitas berlangsung fluktuatif dengan melewati lima tahapan transformasi
yaitu; gegar diri, isolasi diri, membuka diri, membenahi diri, dan
mengabdikan diri. Penerimaan identitas tunanetra yang belum seutuhnya
membuat proses transformasi identitas berlangsung fluktuatif. Oleh karena
itu, transformasi identitas tunanetra adalah transformasi yang belum selesai
dan masih terus berproses; kedua, meskipun secara fisik beridentitas
tunanetra, Para tunanetra masih menjadikan identitas awas dan orang awas
sebagai referensi dan tujuan hidup yang diinginkan, dengan melakukan
awasisasi sebagai upaya meraih identitas awas secara subjektif; ketiga,
kebutaan berimplikasi pada perubahan pola komunikasi tunanetra, sehingga
mereka melakukan konstruksi komunikasi yang relevan dengan kondisi fisik,
kebutuhan praktis, suasana psikis, dan motif subjektifnya sebagai tunanetra.
Disfungsi mata membuat komunikasi tunanetra lebih didominasi komunikasi
sentuhan dan komunikasi verbal lisan. Tunanetra membatasi komunikasi
interpersonal di saat kepercayaan dirinya sebagai tunanetra menurun, hamun
pada saat bersamaan justru komunikasi transendental lebih intensif.
Sebaliknya, di kala penerimaan diri mulai membaik, yang ditandai dengan
keputusan untuk berinteraksi secara sosial dan tingginya volume aktivitas
keduniaan, tunanetra mengintensifkan komunikasi interpersonalnya dan pada
saat bersamaan komunikasi transendentalnya tidak intensif lagi; empat,
tunanetra melakukan pengelolaan kesan terutama di saat tingkat penerimaan
dirinya menurun, dengan cara menampilkan diri sedemikian rupa sehingga
terkesan sebagai orang awas, yang merupakan kondisi fisik dan citra diri
yang diinginkannya. Tunanetra menggunakan dua strategi pengelolaan kesan
yaitu penggunaan dan atau penanggalan personal front dan melibatkan
significant others sebagai tim pengelolaan kesan.



KATA PENGANTAR

Segala puji bagi Allah swt, atas segala rahmat dan karuniaNya,
sehingga penulisan disertasi ini dapat dirampungkan. Salawat dan salam atas
junjungan Nabi Besar Muhammad saw, berkat bimbingan dan ajarannya
lewat agama Islam yang dibawanya, penulis dapat mengenal jalan yang benar
dan lurus.

Penelitian ini menjadikan tunanetra yang mengalami kebutaan di usia
dewasa sebagai subjek penelitian (informan), yang difokuskan pada dua
aspek kajian; transformasi identitas dan konstruksi komunikasi. Hasil
penelitian ini antara lain menemukan model transformasi identitas tunanetra
yang berlangsung secara fluktuatif dan berbeda antara satu informan dengan
informan lainnya. Transformasi identitas ini berbeda dengan transformasi
fisik yang pada umumnya berlangsung ‘radikal’; dari awas menjadi ‘buta’. Di
samping itu, penelitian ini juga menemukan model konstruksi komunikasi
tunanetra yang disesuaikan dengan realitas fisiknya, kebutuhan pragmatis,
dan motif subjektifnya. Dalam berkomunikasi, tunanetra biasa melakukan
pengelolaan kesan dengan cara menggunakan atau menanggalkan personal
front-nya dan melibatkan tim pengelolaan kesan.

Penelitian tentang komunitas penyandang cacat seperti tunanetra
bukanlah suatu aktivitas ilmiah yang gampang. Keunikan dan kekhasan
perilaku mereka merupakan salah satu alasannya. Oleh karena itu dibutuhkan
kesabaran, ketekunan, dan pengorbanan yang ekstra dari seorang peneliti.
Tantangan tersebut telah penulis hadapi dan jalani dengan melakukan
berbagai upaya (tentunya berdasarkan etika dan standar penelitian
fenomenologi) untuk dapat mengesplorasi realitas penelitian dari komunitas
tunanetra. Dengan pendekatan yang humanis dan berusaha untuk menjadi
bagian dari mereka (dengan menjadi relawan, instruktur, dan reader mereka),
akhirnya penulis memperoleh kemudahan selama melakukan penelitian ini.
Penerimaan yang baik dari para subyek penelitian tersebut menjadi salah satu
motivasi bagi penulis dalam merampungkan penelitian dan penulisan
disertasi ini.

Penulis sadar bahwa untuk merampungkan penelitian ini, tidak
mungkin hanya dengan usaha individual dari penulis. Banyak kalangan yang
telah berpartisipasi (langsung atau tidak) dengan kapasitas dan kontribusi
yang beragam dalam merampungkan penelitian ini. Oleh karena itu, penulis
menyampaikan ucapan terima kasih, masing-masing kepada:

1. Bapak Prof. H. Deddy Mulyana, M.A., Ph.D selaku ketua tim
promotor, yang telah banyak mentransferkan ilmunya kepada penulis,
bukan saja lewat proses bimbingan disertasi ini tetapi juga lewat
buku-bukunya dan juga saat perkuliahan di kelas. Rampungnya
disertasi ini juga tidak terlepas dari kesediaan Beliau untuk
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meluangkan waktunya di tengah kesibukan dan rutinitas akademik
yang dijalaninya.
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membimbing penulis dalam merampungkan disertasi ini
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yang telah membimbing dan mengarahkan penulis dengan penuh
kesabaran dan ketekunan, serta senantiasa memberi motivasi kepada
penulis untuk menyelesaikan disertasi ini dengan cepat.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Penelitian

Organ tubuh manusia tidak hanya bersifat dan bermakna biologis,
tetapi juga bersifat sosial (Synnot, 2003) dan menjadi konsep kultural
(Cavallaro, 2004), serta sebagai isyarat simbolik terutama dalam konteks
komunikasi nonverbal (Mulyana, 2001). Mata adalah salah atau anggota
tubuh (salah satu panca indera) yang sangat konributif dalam proses
komunikasi manusia, apalagi dua pertiga dari pesan yang diinterpretasi oleh
otak bersumber dari rangsangan visual (Mulyana, 2001:168). DeVito
(1997:191) menganggap mata sebagai sistem pesan nonverbal yang paling
penting. Wenburg dan Wilmot (1973:108) menyebut dua fungsi kontak mata
dalam komunikasi antarpribadi, yaitu fungsi pengatur dan ekspresif.

Apabila mata dianggap memiliki peran strategis dalam komunikasi
manusia, lalu bagaimana dengan komunikasi manusia yang mengalami
disfungsi mata akibat kebutaan seperti tunanetra (visually impaired). Studi-
studi komunikasi tentang realitas komunikasi penyandang cacat (khususnya
tunanetra) sangat jarang dilakukan. Teori dan model komunikasi yang selama
ini dipelajari oleh mahasiswa komunikasi pun sangat awas sentris. Sangat
sulit ditemukan sebuah model atau teori komunikasi yang merepresentasikan
realitas komunikasi penyandang cacat seperti tunanetra. Di tengah
kelangkaan studi tentang komunikasi penyandang cacat itulah penelitian ini
mencoba hadir untuk mengungkap fenomena dan dinamika komunikasi
tunanetra, khususnya tunanetra yang mengalami kebutaan di usia dewasa.

Dalam batas-batas tertentu, kebutaan yang dialami seseorang di usia
dewasa memiliki perbedaan dengan kebutaan yang dialami pada usia dini. Di
samping berdampak biologis (disfungsi mata), kebutaan pada usia dewasa
juga memberi dampak psikologis tertentu. Menurut Somantri (2006:86), bila
kebutaan tersebut terjadi pada saat ego mulai berkembang, maka pengalaman
traumatik tidak akan dapat dihindarinya, di mana seseorang akan mengalami
shock dan kemudian depresi, serta menghindari kontak sosial. Dimensi psikis
lainnya yang mungkin dialami oleh seseorang yang mengalami kebutaan di
usia dewasa adalah perubahan kesadaran (transformasi identitas). Kesadaran
berubah menurut Musgrove (1977:15) apabila hubungan antara diri dan
pengalaman sosialnya ditafsirkan kembali dan dilihat dengan pemahaman
baru. Perubahan fisik (kebutaan) yang dialami orang dewasa membuat
mereka berpikir kembali tentang eksistensi dirinya. Oleh Kkarena itu,
perubahan kesadaran yang tunanetra alami akan diikuti dengan perubahan
konsep diri, sebab kesadaran adalah inti diri (Mead, 1968), dan sumber
identitas (Musgrove, 1977). Menurut perspektif interaksi simboliknya Mead
(Mulyana, 2002:231), transformasi identitas menyangkut perubahan
psikologis, di mana pelakunya menjadi orang yang berbeda dari sebelumnya.
Transformasi mengisyaratkan penilaian baru tentang diri pribadi dan orang
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lain, tentang peristiwa-peristiwa, tindakan-tindakan, dan objek-objek
(Strauss, 1959:92). Transformasi identitas seperti itu, memungkinkan
terjadinya reorientasi dan reinteraksi tunanetra dalam dunia sosialnya.

Apabila kebutaan yang dialami seseorang pada usia dewasa telah ikut
mengubah kesadaran mereka yang disertai dengan munculnya beragam reaksi
atas kebutaannya, maka bagaimanakah arah dan bentuk perubahan tersebut?.
Di samping itu, kebutaan juga telah membuat disfungsi mata seseorang,
padahal mata memiliki fungsi strategis dalam proses komunikasi manusia.
Apabila mata dianggap memiliki peran strategis dalam komunikasi manusia,
maka bagaimana dengan komunikasi orang yang mengalami disfungsi mata
seperti tunanetra, atau dengan redaksi pertanyaan yang berbeda; bagaimana
para tunanetra mengkonstruksi realitas komunikasinya? Dua pertanyaan
mendasar inilah yang antara lain akan dijawab lewat penelitian ini.

Meskipun telah ada beberapa penelitian tentang tunanetra,
sepengetahuan peneliti belum ada penelitian yang mengeksplorasi fenomena
komunikasi para tunanetra yang mengalami kebutaan pada usia dewasa
dalam perspektif komunikasi. Kalau pun ada yang meneliti tentang
komunikasi tunanetra, kebanyakan yang diteliti adalah fenomena komunikasi
tunanetra yang umum, tanpa dibatasi dalam konteks kebutaan berdasarkan
usia, atau tanpa melihat arah dan proses transformasi identitas setelah
seseorang mengalami kebutaan pada usia dewasa. Di samping itu, di tengah
minimnya penelitian-penelitian tentang tunanetra, penelitian ini semakin
dibutuhkan kehadirannya, sebab sikap dan pandangan negatif masyarakat
pada penyandang cacat antara lain disebabkan oleh minimnya pengetahuan
mereka (masyarakat) tentang hal-hal yang berkaitan dengan keadaan para
penyandang cacat itu sendiri. Oleh karena itu, sangatlah penting
menghadirkan sebuah penelitian yang mengkaji penyandang cacat,
khususnya tunanetra dari sisi subjek (tunanetra sendiri) sebagaimana yang
dilakukan dalam penelitian ini.

1.2. Rumusan dan ldentifikasi Masalah

Merujuk kepada judul penelitian ini, maka yang menjadi rumusan
masalah dari penelitian ini adalah Oleh karena itu, yang menjadi rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah “bagaimana transformasi identitas dan
konstruksi komunikasi para tunanetra yang mengalami kebutaan di usia
dewasa?”. Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka dapat diidentifikasi
masalah penelitian sebagai berikut:

1. Bagaimana proses dan arah transformasi identitas pada tunanetra
penghuni PSBN Wyata Guna Bandung yang mengalami kebutaan
pada usia dewasa?

2. Bagaimana para tunanetra penghuni PSBN Wyata Guna Bandung
yang mengalami kebutaan pada usia dewasa memaknai kebutaan yang
dialaminya dan identitas barunya sebagai tunanetra?
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3. Bagaimana para tunanetra penghuni PSBN Wyata Guna Bandung
yang mengalami kebutaan pada usia dewasa mengkonstruksi
komunikasi di hadapan tunanetra lainnya dan orang awas?

4. Bagaimana para tunanetra penghuni PSBN Wyata Guna Bandung
yang mengalami kebutaan pada usia dewasa melakukan pengelolaan
kesan dalam berkomunikasi?

1.3. Maksud dan Tujuan Penelitian
1.3.1. Maksud Penelitian

Penelitian ini bermaksud untuk mengkaji bagaimana proses dan arah
transformasi identitas serta fenomena konstruksi komunikasi tunanetra
penghuni PSBN Wyata Guna Bandung yang mengalami kebutaan pada
usia dewasa.

1.3.2. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk menemukan:

1. Proses dan arah transformasi identitas para tunanetra penghuni PSBN
Wyata Guna Bandung yang mengalami kebutaan pada usia dewasa.

2. Pandangan dan pemaknaan para tunanetra penghuni PSBN Wyata
Guna Bandung yang mengalami kebutaan di usia dewasa tentang
kebutaan yang dialaminya dan identitas barunya sebagai tunanetra.

3. Model Konstruksi komunikasi para tunanetra penghuni PSBN Wyata
Guna Bandung yang mengalami kebutaan pada usia dewasa di
hadapan tunanetra lainnya dan orang awas.

4. Model Pengelolaan kesan para tunanetra penghuni PSBN Wyata
Guna Bandung yang mengalami kebutaan pada usia dewasa.

1.4. Kegunaan Penelitian

1.4.1 Kegunaan Akademis

Secara akademis penelitian ini diharapkan dapat memberi kontribusi dalam
pengembangan Ilmu Komunikasi, khususnya dalam rangka memperkaya
model-model penelitian yang berperspektif fenomenologi. Lebih dari itu,
penelitian ini juga diharapkan dapat ‘memproduksi’ model komunikasi
tunanetra, sehingga model tersebut dapat memperkaya model komunikasi,
terutama komunikasi nonverbal. Kegunaan akademis lainnya dari hasil
penelitian ini adalah untuk melengkapi referensi-referensi ilmiah yang
berkaitan dengan fenomena komunikasi tunanetra khususnya, dan orang cacat
pada umumnya. Hal ini akan lebih dirasakan manfaatnya, karena referensi
tentang hal ini masih sangat minim, terutama referensi tentang komunikasi
orang cacat (khususnya tunanetra).
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1.4.2. Kegunaan Praktis
Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat memberi kontribusi positif bagi
beberapa kalangan terkait, di antaranya:

Pertama, pemerintah. Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan
oleh pemerintah (khususnya Departemen Sosial) sebagai masukan dan referensi
dalam membuat kebijakan-kebijakan yang menyangkut pembinaan dan
kesejahteraan bagi para penyandang cacat, terutama penyandang cacat netra
(tunanetra). Khusus bagi pengelola panti rehabilitasi tunanetra, terutama para
peksos, hasil penelitian ini diharapkan menjadi acuan bagi mereka untuk
melakukan pendampingan terhadap para tunanetra yang mengalami kebutaan di
usia dewasa.

Kedua, masyarakat. Pikiran (pandangan) dan sikap seseorang terhadap
sesuatu atau suatu komunitas, setidaknya terkait dengan pengetahuan dan
pemahamannya tentang hal tersebut. Pengungkapan realitas dan fenomena
tunanetra lewat penelitian ini, diharapkan dapat memperkaya pengetahuan dan
informasi masyarakat tentang para tunanetra, sehingga masyarakat (khususnya
masyarakat awas) lebih bijak dalam memandang dan memperlakukan kaum
tunanetra.

Ketiga, keluarga tunanetra. Sebagai orang yang paling dekat dengan
tunanetra, keluarga (significant others) memiliki peran strategis dalam
membangun kepercayaan diri bagi pengembangan karier dan kehidupan tunanetra
ke depan. Oleh karena itu, hasil penelitian diharapkan dapat menjadi acuan atau
memperkaya pengetahuan dan pemahaman para keluarga tunanetra akan
kompleksitas pesoalan yang dihadapi oleh penyandang cacat netra, terutama
tunanetra yang mengalami kebutaan pada usia dewasa.

Keempat, tunanetra. Bagi tunanetra (khususnya tunanetra yang
mengalami kebutaan di usia dewasa), hasil penelitian diharapkan untuk dijadikan
sebagai pelajaran dan referensi dalam menjalani kehidupan di tengah mayoritas
kaum awas dengan berbagai watak dan kepribadiannya.
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BAB |1
KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PEMIKIRAN, DAN HIPOTESIS KERJA

2.1. Kajian Pustaka
2.1.1. Kajian atas Penelitian Terdahulu

Secara umum ada dua tema penelitian terdahulu yang dikutip dalam
penelitian ini, yaitu (1) hasil penelitian terdahulu tentang komunitas Penyandang
Masalah Kesejahteraan Sosial (PMKS) dan komunitas subkultur, dan (2) hasil
penelitian terdahulu tentang tunanetra. Kedua tema penelitian tersebut dilihat
dalam dua perspektif penelitiannya, yaitu penelitian yang berperspektif objektif
dan interpretif. Dalam batas-batas tertentu, penelitian ini berbeda dengan hasil-
hasil penelitian sebelumnya, baik yang terkait dengan PMKS dan komunitas
subkultur maupun yang berhubungan dengan tunanetra. Tabel 1 dan 2 berikut ini

memperlihatkan perbedaan-perbedaan tersebut.

Tabel 1. Ringkasan Hasil Penelitian Terdahulu tentang PMKS dan Komunitas

Subkultur

Studi tentang PMKS dan Komunitas Subkultur
berdasarkan Perspektif Penelitian

Objektf

Interpretif

* Delphie, 2004, Bimbingan Perkembangan Perilaku
Adaptif Siswa Tunagrahita dengan Memanfaatkan
Permainan Terapeutik dalam Pembelajaran

« Zulkarnain, 2003, Hubungan Antara Efektifitas
Komunikasi Antarpribadi dengan Pembentukan Konsep
Diri Melalui Penyesuaian Diri pada Penyandang Cacat
Fisik Bukan Bawaan Usia Dewasa Awal

* Kappy, 1996, The Relationship Between Perceptions of
Stigmatization, Self-Concept, and Attributional Style of
Deaf Adolescents

* Puspitosari dan Pujileksono, 2005, Waria dan
Tekanan Sosial

» Kuswarno, 2004, Dunia Simbolik Pengemis Kota
Bandung

+ Schmid dan Jones, 1991, Suspended Identity:
Identity Transformation in a Maximum Security
Prison

» Musgrove, 1977, The Homosexual as Stranger

Kritik dan Perbedaan Penelitian-Penetian di atas dengan Penelitian ini

Objektf

Interpretif

PMKS dan komunitas subkultur seperti tunagrahita dan
tunarungu yang diteliti oleh tiga peneliti di atas memiliki
realitas dan fenomena kehidupan yang unik dan khas.
Realitas unik dan khas tersebut tidak maksimal dieksplorasi
oleh ketiga peneliti tersebut karena persoalan metodologis.
Untuk mengungkap realitas PMKS dan komunitas subkultur
secara mendalam tidak cukup hanya bedasarkan jawaban
mereka secara terbatas dalam lembaran quesioner, yang
sangat mungkin dipengaruhi oleh faktor internal dan
eksternal yang mereka alami saat menjawab pertanyaan
tersebut, tetapi diperlukan kesediaan peneliti untuk hidup
dan berinteraksi dengan mereka dalam waktu yang relatif
lama (emik), dan mendeskripsikan realitas penelitian
berdasarkan perspektif subjektif para informan yang diteliti.
Mekanisme dan tradisi penelitian seperti ini hanya bisa
dilakukan apabila para peneliti menggunakan perspektif
interpretif yang bertradisi fenomenologi. Dalam konteks
inilah yang membedakan studi-studi tentang PMKS dan
komunitas subkultur yang dilakukan oleh tiga peneliti di atas
dengan penelitian ini. Tunanetra sebagai PMKS dan
komunitas subkultur diteliti secara emik dan fenomenologi
sehingga dapat mengungkap realitas khas dan unik dari
mereka.

Meskipun empat penelitian di atas menggunakan
perspektif penelitian interpretif, dalam beberapa hal
memiliki perbedaan dengan penelitian ini.

* Penelitian Puspitosari dan Pujileksono banyak
mengkaji fenomena eksternal subjek. Penelitian
yang dilakukan ini banyak mengkaji aspek internal
dan eksternal komunitas subkultur berdasarkan
perspektif subjek penelitian

* Penelitian Kuswarno melihat PMKS dan komunitas
subkultur berdasarkan profesi (pengemis),
sedangkan tunanetra dalam penelitian ini dilihat
berdasarkan identitas fisik. Perbedaan ini membuat
penelitian kami berbeda, terutama dalam konteks
pengelolaan kesan, karena dalam batas-batas
tertentu, antara pengemis dengan tunanetra memiliki
problem dramaturgis yang berbeda.

* Penelitian Schmid dan Jones kurang mengelaborasi
aspek historis sebelum subjek masuk penjara.
Perbedaan lainnya dengan penelitian ini adalah
kalau transformasi di penjara adalah sementara,
sedangkan kebutaan adalah transformasi permanen.

+ Data dan informasi dari significant others subjek
penelitian Musgrove sangat minim. Penelitian yang
dilakukan ini dilengkapi dengan data dari orang
dekat tunanetra
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Tabel 2.2. Ringkasan Hasil Penelitian tentang Tunanetra

Studi tentang Tunanetra berdasarkan Perspektif Penelitian

Objektif Interpretif
» Jumhana, 2004, Hubungan Pola Interaksi Dosen * Sensus, 2002, Program Bimbingan Bagi
Pembimbing dalam Proses Bimbingan Akademik dengan Mahasiswa Tunanetra di Perguruan Tinggi
Kemandirian dan Komitmen Belajar Mahasiswa + Baihagi, 2002, Pencapaian Status Identitas
Tunanetra Vokasional pada Remaja Tunanetra
 Sikumbang, 2001, Model Klarifikasi Raba-Dengar * Nelissen, 1996, The Social Character of Sense-
sebuah Model Pengajaran Bahasa Indonesia yang Making: Social Influences on Situation Movement
Bermakna bagi Tunanetra State

» Musgrove, 1977, The World of the Blind.

Kritik dan Perbedaan Penelitian-Penetian di atas dengan Penelitian ini

Tunanetra adalah salah satu komunitas penyandang cacat * Sensus tidak bisa mengkonstruksi model interaksi
yang dalam batas-batas tertentu memiliki tradisi dan budaya antara mahasiswa tunanetra dengan mahasiswa
kehidupan yang berbeda dengan komunitas penyandang awas. Padahal konstuksi model seperti itu menjadi
cacat yang lainnya, apalagi dengan orang awas, sehingga salah satu karakter khas penelitian kualitatif, apalagi
menyimpan realitas-realitas yang menarik untuk diungkap yang diteliti adalah fenomena yang ‘unik’ seperti
lewat penelitian. Namun, penelitian Jumhana relatif tidak Tunanetra

dapat secara maksimal mengungkap realitas interaksi antara * Penelitian Baihagi masih cenderung memberi
tunanetra dengan dosen pembimbingnya, karena Jumhana justifikasi terhadap empat identitas vokasional

lebih mengandalkan data-data dari hasil quesioner/angket. tunanetra dari MarciaBaihagi tidak bisa menemukan
Pilihan perspektif penelitian Sikumbang juga memungkinkan (mengkonstruk) identitas vokasional khas tunanetra
dia untuk secara terbatas (tidak mendalam) untuk Indonesia.

mengeksplorasi realitas kehidupan tunanetra. Sikumbang * Penelitian Nelissen tidak terlalu difokuskan pada
hanya berkonsentrasi dalam menformulasi dan menguji tunanetra, tapi hanya pada konteks penggunaan
metode pengajaran yang dirancang sendiri oleh peneliti, media bagi orang yang mengalami problem hidup
tanpa secara personal mendekati tunanetra untuk mengetahui (salah satunya adalah tunanetra). Oleh karena itu
problem-problem individu yang mereka hadapai dalam elaborasi dan penelusuran Nelissen tentang

proses belajar mengajar. tunanetra masih dangkal.

Berbeda dengan dua penelitian di atas, penelitian ini, akan » Meskipun karakteristik subyek penelitian Musgrove

mengungkap realitas komunikasi tunanetra secara serius dan

. . sama dengan penelitian ini, namun Musgrove tidak
mendalam berdasarkan perspektif mereka sendiri

o o . memberi penekanan khusus pada konteks
(fenomenologis), di mana peneliti akan lebih lama dan dekat

) ) komunikasinya. Dari segi waktu dan tempat,
berinteraksi dengan tunanetra penelitian Musgrove dan penelitian ini pun berbeda
Tidak ada satu penelitian pun yang menyinggung
tentang fenomena pengelolaan kesan tunanetra. Di sini
lah salah satu kelebihan penelitian ini.

2.1.2. Tinjauan Teori yang Relevan

Fenomena dan realitas komunikasi tunanetra yang mengalami
kebutaan di usia dewasa, khususnya yang berkaitan dengan transformasi
identitas dan konstruksi realitas komunikasinya sebagaimana yang diteliti
dalam studi ini, secara teoritis dapat dijelaskan atau memiliki relevansi
teoritik dengan beberapa teori ilmu sosial dan teori ilmu komunikasi yang
telah mapan. Di antara teori-teori tersebut adalah teori tindakan sosial dari
Weber, teori fenomenologi dari Schutz, teori interaksi simbolik dari Mead,
teori konstruksi sosial atas realitas dari Berger dan Luckmann, teori
dramaturgi dari Goffman, dan konsep serta teori tentang identitas dan
transformasi identitas dari beberapa ilmuwan. Teori-teori ini pada dasarnya
dapat digunakan sebagai perspektif untuk melihat realitas komunikasi
(Littlejohn, 1996), termasuk fenomena komunikasi tunanetra. Berikut
dijelaskan secara singkat teori-teori tersebut dalam kaitannya dengan konteks
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penelitian tentang transformasi identitas dan konstruksi komunikasi
tunanetra.

2.1.2.1. Tunanetra sebagai Aktor Sosial: Perspektif Teori Tindakan
Sosial Weber

Seperti manusia pada umumnya, tunanetra adalah makhluk yang
bersifat individual sekaligus bersifat dan memerankan fungsi sosial. Sebagai
makhluk sosial, tunanetra berhubungan dan berinteraksi dengan lingkungan
sosialnya. Dalam berhubungan dengan lingkungan, tunanetra melakukannya
dengan sadar dan atas kemauan dan sesuai dengan motif dan keinginannya.
Tindakan seperti ini menurut perspektif Weber (Schutz, 1972:15) disebut
tindakan sosial, yaitu segala perilaku seseorang ketika dan sejauh yang
bersangkutan memberi makna subjektif terhadap perilakunya tersebut. Pada
umumnya cacat mata yang dialami tunanetra tidak menyebabkan anggota
tubuhnya (panca inderanya yang lain) tidak berfungsi, apalagi bagi tunanetra
yang mengalami cacat mata (tidak bisa melihat) pada usia dewasa, di mana
mereka masih bisa merasakan dan memaknai kehadiran orang lain di
samping mereka. Hal ini memenuhi kriteria lain dari tindakan sosial yaitu
“when the individual orients his or her acts to others besides self” (Charon,
1979:127). Bagi Weber (Mulyana, 2001:61), tindakan manusia pada dasarnya
bermakna, melibatkan penafsiran, berpikir, dan kesengajaan. Tindakan sosial
adalah tindakan yang disengaja, yakni disengaja bagi orang lain dan bagi
sang aktor sendiri, di mana pikiran-pikirannya aktif saling menafsirkan
perilaku orang lainnya, berkomunikasi dan berinteraksi antara satu dengan
yang lainnya.

Kriteria tindakan sosial yang dikemukakan Weber di atas,
diasumsikan dapat diwujudkan oleh tunanetra. Hal tersebut dimungkinkan
selain karena tunanetra adalah manusia yang memiliki kesadaran dan paham
apa yang dilakukannya, juga tunanetra yang menjadi subjek penelitian ini
adalah tunanetra yang sudah dewasa, sehingga setiap yang dilakukan pasti
memiliki tujuan sesuai dengan orientasi hidupnya. Oleh karena itu, penelitian
tentang tunanetra sebagai aktor sosial sangat menarik apabila menelusuri
dimensi komunikasi dan aktivitas sadar lainnya yang mereka lakukan.

2.1.2.2. Tunanetra Sebagai Manusia Subjektif: Suatu Perspektif
Fenomenologi Schutz

Fenomenologi adalah teori sekaligus pendekatan yang antara lain
dikembangkan oleh Alfred Schutz, seorang sosiolog kelahiran Vienna tahun
1899. Sebagai salah satu pendekatan yang penting dan telah mapan dalam
penelitian komunikasi (Littlejohn, 1996:203; Miller, 2002:49), perspektif
fenomenologi dapat digunakan untuk ‘meneropong’ realitas komunikasi yang
berasal dari kesadaran tunanetra, karena fenomenologi adalah kajian
mengenai pengetahuan yang berasal dari kesadaran, atau cara bagaimana
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orang-orang memahami objek-objek dan peristiwa-peristiwa atas pengalaman
sadar mereka. Sebagaimana teori tindakan sosial dari Weber, fenomenologi
juga berasumsi bahwa manusia adalah makhluk kreatif, berkemauan bebas,
dan memiliki beberapa sifat subjektif lainnya. Sebagaimana Weber, Schutz
juga dalam teori fenomenologi-nya menganggap dimensi “interaksi” sebagai
variabel utama dan penting dalam menentukan perilaku manusia, bukan
struktur masyarakat. Bahkan struktur itu sendiri tercipta dan berubah sebagai
akibat dari interaksi manusia, yakni ketika individu-individu berpikir dan
bertindak secara stabil terhadap seperangkat objek yang sama. (Mulyana,
2003:61)

Schutz (Mulyana, 2003:62) mengemukakan bahwa pemahaman atas
tindakan, ucapan dan interaksi merupakan prasyarat bagi eksistensi sosial
siapapun. Kalau Weber memberikan asumsi umum tentang hubungan dan
interaksi manusia (tindakan sosial), Schutz lebih menspesifikasikan pada
bagaimana terbentuknya dunia keseharian manusia lewat kesadaran
intersubjektifitas. Oleh karena itu, fenomenologi Schutz terkadang disebut
sebagai fenomenologi intersubjektif. Dalam konteks fenomenologi, tunanetra
adalah suatu aktor yang melakukan tindakan sosial bersama aktor-aktor
lainnya (baik aktor-aktor tunanetra maupun aktor-aktor awas) dalam
hubungan intersubjektif. Kehidupan tunanetra juga sarat dengan aspek
historis, apalagi tunanetra yang mengalami kebutaan pada usia dewasa
sebagaimana yang menjadi subjek penelitian ini. Konsep recipe knowledge
Schutz juga dapat dilihat aplikasinya dalam kehidupan orang-orang yang
mengalami kebutaan pada usia dewasa, di mana kecelakaan besar dalam
kehidupan sosial seperti kebutaan telah membuat sebagian kebiasaan lama
saat masih awas tidak dapat dilakoni lagi, dan mengharuskan mereka untuk
melakukan reorientasi dengan menggunakan cara dan tradisi baru yang
disesuaikan dengan keadaan fisik yang mereka rasakan/alami (kondisi
tunanetra).

2.1.2.3. Konstruksi Sosial Tunanetra: Perspektif Teori Konstruksi
Sosial atas Realitas Berger dan Luckmann

Teori konstruksi sosial atas realitas antara lain terinspirasi dari
pemikiran Alfred Schutz. Hal ini tidak terlepas dari pengaruh kuliah-
kuliahnya Schutz mengenai konstruksi realitas secara sosial terhadap Peter
Berger. Dari bahan-bahan kuliah tersebut, Berger dan temannya Thomas
Luckmann mengembangkan model teoritis lain mengenai bagaimana dunia
sosial terbentuk, atau yang lazim dikenal dengan teori konstruksi sosial atas
realitas. Realitas sosial menurut Berger dan Luckmann adalah eksis dan
struktur dunia sosial bergantung pada manusia yang menjadi subjeknya.
Pandangan tersebut sejalan dengan gagasan fenomenologi intersubjektif-nya
Schutz, karena mengisyaratkan adanya peran subjektif individu yang strategis
dalam mengkonstruk realitas. Posisi strategis individu seperti ini dipertegas
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kembali oleh Berger dan Luckmann (1990:210) bahwa individu merupakan
produk dan sekaligus sebagai pencipta pranata sosial, sehingga masyarakat
dimaknai sebagai kenyataan subjektif yang merupakan hasil konstruksi
individu-individu lewat proses sosialisasi dan proses transformasi kenyataan
subjektifnya.

Sebagai aktor sosial dan manusia subjektif yang memiliki keinginan
bebas serta berkomunikasi (beraktivitas) dengan penuh kesadaran, tunanetra
memiliki kemampuan untuk membentuk dan mengkontruksi realitas sendiri
berdasarkan keinginan dan pandangan subjektif mereka. Sebagai contoh,
tunanetra punya pandangan subjektif tentang karier yang dipilihnya setelah
kebutaan melanda, atau mereka memiliki penilaian tersendiri tentang
statusnya sebagai tunanetra dan tentang orang lain dan lingkungannya.
Karakteristik-karakteristik seperti ini (manusia dapat melakukan konstruksi
secara sosial atas realitas) secara teoritis dapat dijelaskan oleh teori
konstruksi realitas secara sosial. Dengan kondisi mental dan pikirannya yang
pada umumnya masih normal, tunanetra dapat mengkonstruksi realitas
kehidupan yang khas bersama komunitas buta lainnya. Mereka bisa
membangun dunianya sendiri berdasarkan pemaknaan mereka atas simbol
yang diberikan mitra komunikasinya dan juga berdasarkan situasi dan kondisi
lingkungan yang mereka hadapi, yang mungkin berbeda dengan dunia
simbolik orang normal (awas).

2.1.2.4. Fenomena Tunanetra dalam Perspektif Teori Interaksi
Simbolik Mead

Teori interaksi simbolik adalah suatu teori yang memandang aktivitas
manusia sebagai suatu aktivitas yang khas berupa komunikasi dengan
menggunakan (pertukaran) simbol. Kehidupan sosial dalam pandangan kaum
interaksi simbolik dimaknai sebagai suatu interaksi manusia dengan
menggunakan simbol, di mana simbol tersebut selalu digunakan manusia
untuk berkomunikasi dan berinteraksi dengan sesamanya. Di dalam interaksi
tersebut juga terjadi upaya saling mendefinisi dan menginterpretasi antara
tindakan yang satu dengan yang lainnya. Pada dasarnya teori interaksi
simbolik termasuk dalam wilayah psikologi sosial dan juga komunikasi, yang
mengkaji bagaimana dinamika psikis individu dalam berinteraksi
(berkomunikasi) dengan individu lainnya. Oleh karena itu kajian awal
tentang teori ini harus dimulai dengan teori tentang diri (self) dari “the
founding father” interaksi simbolik, George Herbert Mead. Diri (self) atau
konsep diri dalam pandangan Mead (Mulyana: 2002:73) adalah suatu proses
yang berasal dari interaksi sosial individu dengan orang lain, atau dalam
pemaknaan yang lain, diri sendiri (the self) juga merupakan “objek sosial”
yang kita bagi dengan orang lain dalam suatu interaksi (Soeprapto:2002:204).
Dengan demikian, konsep diri setiap individu sangat ditentukan oleh
bagaimana orang lain melihat/menilai dirinya saat berinteraksi. Cooley
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(Mulyana:2002:74) mengatakan bahwa konsep diri individu secara signifikan
ditentukan oleh apa yang ia pikirkan tentang pikiran orang lain mengenai
dirinya. Sebagai konsekuensi dari kehidupan sosial (berkelompok) maka
konsep diri seseorang selalu berubah dari kelompok yang satu ke kelompok
yang lain, di mana pengaruh kelompok sangat kental bagi interpretasi diri
seseorang.

Konsep-konsep teoritik dari interaksi simbolik dapat digunakan untuk
meneropong realitas dan fenomena tunanetra. Bagaimana tunanetra
memahami simbol-simbol dan menentukan sikap berdasarkan pemaknaannya
tersebut. Bagaimana tunanetra menciptakan simbol, menukar, dan
memahaminya saat berinteraksi (berkomunikasi) dengan orang lain, baik
dengan sesama tunanetra maupun dengan orang awas. Lewat teori interaksi
simbolik ini juga dapat dijelaskan bagaimana tunanetra memandang dirinya
sendiri dan orang lain. Komunikasi (verbal maupun nonverbal) tunanetra
selalu didasarkan atas pandangan dia atas dirinya dan juga berdasarkan
pemaknaannya atas pandangan orang lain terhadap dirinya yang dia pahami.

2.1.25. Pengelolaan Kesan Tunanetra dalam Perspektif Teori
Dramaturgi Goffman

Salah satu turunan dari teori interaksi simbolik adalah teori
dramaturgi yang diperkenalkan oleh Erving Goffman. Sebagai sebuah konsep
(teori) yang terinspirasi dari teori interaksi simbolik, Goffman (1959) lewat
teori dramaturginya mencoba untuk mengelaborasi lebih lanjut asumsi-
asumsi (konsep) Mead dalam teori interaksi simboliknya. Goffman berusaha
untuk melihat interaksi simbolik dari segi mikro dalam ruang lingkup
komunikasi antarpribadi, setelah sebelumnya teori interaksi simbolik lebih
didominasi oleh pandangan-pandangan yang makro tentang interaksi
manusia. Pendekatan dramaturgi Goffman khususnya berintikan pandangan
bahwa ketika manusia berinteraksi dengan sesamanya, ia ingin mengelola
kesan yang ia harapkan tumbuh pada orang lain terhadapnya. Untuk itu setiap
orang melakukan pertunjukkan bagi orang lain (Mulyana, 2001:107),
sehingga arena kehidupan ini menurut Goffman layaknya sebuah panggung
sandiwara. Dengan mengikuti analogi teatrikal ini, Goffman (1959:109)
berbicara mengenai panggung depan (front region) dan panggung belakang
(back region).

Dalam teori dramaturginya Goffman antara lain menjelaskan tentang
“stigma”. Stigma adalah istilah khas Goffman yang lebih relevan untuk
menjelaskan fenomena dramaturgi (impression management) tunanetra.
Stigma yang dimaksud Goffman (Ritze, 2004:304) adalah sebagai lawan dari
normal. Dengan demikian, stigma adalah indentik dengan orang yang ‘cacat’,
meskipun Goffman juga mendefinisikan makna stigma ini dalam arti yang
sangat luas, sebagai sesuatu yang ‘asing’ atau aneh di tengah komunitas yang
normal atau biasanya, seperti orang gemuk dalam kelompok orang yang berat
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normal, orang kulit hitam dalam mayoritas kulit putih, dan lain sebagainya.
Masing-masing orang Yyang berstigma memiliki persoalan dramaturgi
mendasar ketika berhadapan dengan lingkungan sosialnya, karena dalam
usaha mempresentasikan dirinya, terkadang sang aktor menghadapi
kesenjangan antara citra diri yang ia inginkan dilihat orang lain dengan
identitas yang sebenarnya. Bagi seseorang yang memiliki stigma fisik
menurut Mulyana (2001:122), problem dramaturginya adalah bagaimana
mengelolah ketegangan yang berasal dari fakta bahwa orang lain mengetahui
cacat fisik sang aktor. Dalam konteks inilah realitas pengelolaan kesan
tunanetra menarik untuk dieksplorasi.

2.1.2.6. Teori tentang ldentitas dan Transformasi ldentitas

Identitas merupakan suatu unsur kunci dari kenyataan subjektif.
Demikian Berger dan Luckmann (1990:248) menyebutnya. Sebagai
kenyataan subjektif, lanjut Berger dan Luckmann, identitas selalu
berhubungan secara dialektif dengan masyarakat. Identitas dibentuk oleh
proses-proses sosial. Begitu memperoleh wujudnya, ia dipelihara,
dimodifikasi, atau malah dibentuk ulang oleh hubungan-hubungan sosial.
Pandangan dua ilmuwan di atas mengisyaratkan bahwa identitas pada diri
seseorang bukan hanya berkaitan dengan keinginan atau kesadaran
subjektifnya, namun juga berhubungan dengan legitimasi-legitimasi eksternal
dari lingkungannya.

Berkaitan dengan dua pemaknaan identitas tersebut, Berger dan
Luckmann (1990:235) menyebut dua jenis identitas, yaitu identitas objektif
dan identitas subjektif. Identitas objektif dimaknai sebagai identitas yang
berasal dari legitimasi struktur kemasyarakatan dan telah menjadi
pengetahuan umum mayoritas masyarakat. Sedangkan identitas subjektif
dimaknai sebagai identitas yang didasarkan atas pemaknaan subjektif dari
yang memiliki identitas. Identitas yang dilegitimasi secara objektif oleh orang
lain tersebut menjadi referensi bagi seseorang untuk menilai dirinya,
meskipun setiap individu memiliki identitas-identitas subjektif tersendiri
mengenai dirinya. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa persoalan
identitas selalu terkait dengan kesadaran. Hal ini sejalan dengan pandangan
Musgrove (1977) yang menyebut bahwa kesadaran sebagai sumber identitas.
Dalam konteks sosialisasi diri, ‘pertarungan’ antara identitas objektif dengan
identitas subjektif selalu berlangsung. Hal ini menurut Berger dan Luckmann
(1990:236) terutama berlangsung pada orang-orang yang mengalami
kegagalan sosialisasi akibat kecelakaan biografis, biologis, atau sosial.

Tunanetra yang menjadi subjek penelitian ini adalah seseorang yang
telah merasakan dua ‘dunia’; dunia orang awas yang bisa melihat, dan dunia
tunanetra yang tidak bisa melihat. ‘Tragedi’ kebutaan adalah penyebab
peralihan dunia tersebut, sekaligus sebagai momen yang telah menandai
terjadinya transformasi identitas mereka. Menurut perspektif interaksi
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simboliknya Mead (Mulyana, 2002:231), transformasi identitas menyangkut
perubahan psikologis, di mana pelakunya menjadi orang yang berbeda dari
sebelumnya. Transformasi menurut Strauss (1959) mengisyaratkan penilaian
baru tentang diri pribadi dan orang lain, tentang peristiwa-peristiwa,
tindakan-tindakan, dan objek-objek. Lebih lanjut Strauss (1959:92)
mengatakan “...transformation of perception is irreversible; once having
changed, there is no going back” (...transformasi membuat persepsi
seseorang bersifat irreversible; sekali berubah tidak bisa kembali lagi). Oleh
karena itu lanjut Strauss (1959:100), seseorang harus bangkit untuk
mengembangkan diri dengan mengambil langkah untuk mengevaluasi
kembali, memperbaiki kembali, melihat ulang, dan mempertimbangkan
kembali pengalaman masa lalu tersebut untuk menjalani kehidupan yang
baru, dengan terus mensosialisasikan diri. Fenomena seperti inilah yang
disebut Strauss (1959:93) dengan turning point.

2.2. Kerangka Pemikiran

Inti dari kerangka pemikiran penelitian ini dapat dilihat dalam gambar alur
pikir penelitian berikut ini:

MASA AWAS
Recipe knowledge
KEBUTAAN DI USIA DEWASA (Shutz) di saat awas
t mengalami
TRANSFORMASI
I Reorientasi
y sosial (karier)
Transformasi ) T'ransf.o.rmasi 'Permanen' )
Situasional Perubahan identitas fisik (dari awas menjadi tunanetra)
Identitas Objektif (Berger dan Luckmann, 1990)
h 4 TUNANETRA
Transformasi
Identitas A4
(Mead, 1968;
Berger dan . P - .
Luckrr?an, 1990; Kebut_aan _dan |_mpI|kaS| Teori T(W;I;arr; Sosial
Strauss, 1959) Komunikasi bagi tunanetra

. . Teori Fenomenologi
Mengkonstruksi realitas eori "eromenolog

Pemaknaan dan S I (Schutz)
penafsiran komunikasi yang relevan dengan T
identitas kondisi tunanetra
* I Teori Konstruksi Sosial atas
Realitas
Penolakan Berinteraksi dan berkomunikasi (Berger dan Luckmann)
('dt?”“tasf.d.'l'(') dengan mitra komunikasi lama |
stigma Tisi
o dan baru Teori Interaksi Simbolik
* (Mead)
Menampilkan | I
identitas subjektif . .
Melakukan pengelolaan kesan Teori Dramaturgi
(Goffman)
Model Transformasi Model Komunikasi Tunanetra ]
Identitas Tunanetra

Gambar 1: Alur Pikir Penelitian
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2.3. Hipotesis Kerja

1. Proses dan arah transformasi identitas tunanetra yang mengalami kebutaan di
usia dewasa berlangsung secara fluktuatif pada setiap individu karena
ditentukan oleh dinamika dan pemaknaan setiap individu atas interaksi
sosialnya

2. Tunanetra yang mengalami kebutaan di usia dewasa cenderung memaknai
kebutaan dan identitas tunanetranya secara negatif dan berusaha
menyembunyikannya dengan cara mengorientasikan diri secara subjektif
sebagai orang awas.

3. Kebutaan di usia dewasa berimplikasi pada perubahan pola komunikasi
sehingga tunanetra secara subjektif melakukan konstruksi komunikasi yang
relevan dengan kondisi fisik dan psikisnya sebagai tunanetra.

4. Untuk menutup stigma fisik yang dialaminya, tunanetra melakukan
pengelolaan kesan dengan cara menampilkan diri sedemikian rupa agar
terkesan sebagai orang awas
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BAB Il
SUBJEK, OBJEK, DAN METODE PENELITIAN

3.1. Subjek Penelitian

Penelitian ini menjadikan para tunanetra yang mengalami kebutaan pada usia
dewasa sebagai subjek penelitian. Lebih khusus lagi para tunanetra yang berdomisili
atau yang tercatat sebagai penghuni Panti Sosial Bina Netra (PSBN) Wyata Guna
Bandung. Usia dewasa yang dimaksud dalam penelitian ini adalah mengikuti kriteria
tunanetra pada usia dewasa dari Sastraningrat (1990:9), yakni yang berumur 18
sampai 55 tahun. Subjek penelitian (dalam penelitian ini disebut dengan informan)
ini dipilih secara purposif berdasarkan Kriteria di atas serta kesediaan mereka untuk
mengeksplorasi dan mengartikulasikan pandangan dan pengalamannya secara sadar.
Selain 25 orang tunanetra penghuni PSBN Wyata Guna Bandung yang mengalami
kebutaan di usia dewasa, subjek penelitian lainnya dalam penelitian ini adalah
keluarga atau significant others para tunanetra, pembimbing, pengasuh, pekerja
sosial, dan pegawai PSBN Wyata Guna Bandung, serta para tunanetra lainnya baik
yang ada di PSBN Wyata Guna Bandung. Subjek-subjek penelitian ini diperlukan
untuk memperkaya dan melengkapi data-data penelitian yang terkait dengan
transformasi identitas dan konstruksi komunikasi para tunanetra.

3.2. Objek Penelitian

Secara umum, yang menjadi objek penelitian ini adalah transformasi identitas
dan konstruksi komunikasi tunanetra yang mengalami kebutaan di usi dewasa. Lebih
khusus lagi penelitian ini menjadikan semua simbol verbal dan simbol nonverbal
para tunanetra sebagai objek penelitian. Simbol-simbol
tersebut dapat dilihat ketika para tunanetra berkomunikasi, baik dengan sesama
tunanetra maupun dengan orang awas. Simbol komunikasi verbal dari tunanetra
dapat berupa kalimat dan kata yang mereka gunakan, terutama bahasa lisan ketika
para tunanetra menjawab setiap pertanyaan yang peneliti ajukan. Sedangkan simbol
komunikasi nonverbal dari tunanetra yang dapat dijadikan sebagai objek penelitian
adalah ekspresi wajah, gerakan dan tampilan tubuh, pakaian dan asesoris lainnya
yang melekat di tubuh para tunanetra. Simbol-simbol nonverbal tersebut kemudian
ditelusuri maknanya berdasarkan pemaknaan subjektif dari para tunanetra itu sendiri.

3.3. Paradigma Penelitian

Untuk mengungkap fenomena komunikasi orang yang menjadi tunanetra
pada usia dewasa, peneliti menggunakan metode penelitian kualitatif dengan tradisi
penelitian fenomenologi, atau yang oleh Thomas Lindlof (1995:27) menyebutnya
dengan paradigma interpretif (interpretive paradigm) untuk merujuk penelitian
komunikasi dengan metode kualitatif yang bertradisi fenomenologi, etnometodologi,
interaksi simbolik, etnografi, dan studi kultural. Fenomenologi sebagai tradisi
penelitian menurut Collin (Basrowi dan Sukidin, 2002:32) akan berusaha memahami
pemahaman informan terhadap fenomena yang muncul dalam kesadarannya, serta
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fenomena yang dialami informan dan dianggap sebagai entitis-sesuatu yang ada
dalam dunia.

3.4. Lokasi Penelitian

Penelitian ini berlangsung di kota Bandung, khususnya di Panti Sosial Bina
Netra (PSBN) Wyata Guna Bandung, yang beralamat di jalan Pajajaran No. 52
Bandung. Selain berlangsung di dalam kompleks PSBN Wyata Guna Bandung,
penelitian ini juga berlangsung di beberapa wilayah di kota Bandung, khususnya
pada wilayah di mana para informan keluar dari kompleks dengan berbagai
kepentingan, atau di tempat kerja (bagi informan yang telah tamat sebelum penelitian
ini berakhir).

3.5. Proses Pendekatan terhadap Informan

Pada dasarnya peneliti menggunakan dua model pendekatan sebagai upaya
untuk memperoleh data dari informan. Kedua pendekatan tersebut peneliti namakan
dengan pendekatan struktural dan pendekatan personal (rapport). Pendekatan
struktural adalah pendekatan awal yang dilakukan peneliti dengan menggunakan
mekanisme dan prosedur formal. Pendekatan ini dimulai peneliti dengan membawa
surat pengantar dan izin penelitian kepada pimpinan instansi tempat penelitian.
Setelah beraudiesi dengan jajaran pimpinan PSBN Wyata Guna Bandung, peneliti
juga mengajukan permohonan untuk menjadi instruktur, relawan, dan reader bagi
tunanetra yang berada di dalam panti tersebut. Pendekatan personal yang dimaksud
di sini adalah suatu upaya peneliti untuk membangun hubungan-hubungan yang
bersifat pribadi (tanpa terikat oleh aspek struktural) dengan komunitas PSBN Wyata
Guna Bandung.

3.6. Teknik Pengumpulan Data

Untuk mengumpulkan data yang dibutuhkan dalam penelitian ini, peneliti
menggunakan tiga teknik pengumpulan data, yaitu: pengamatan berperan-serta,
wawancara mendalam dan studi dokumentasi.

3.7. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah mengikuti
tiga tahap analisis data yang ditawarkan oleh Miles dan Huberman (1992:20) yaitu;
reduksi data, penyajian (display) data, dan penarikan kesimpulan serta verifikasi.
Tiga tahapan dalam analisis data tersebut di atas merupakan bagian yang integral
sehingga saling berhubungan antara tahapan yang satu dengan yang lain. Analisis
dilakukan secara kontinyu dari awal sampai akhir penelitian.

3.8. Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data

Untuk menguji keabsahan data penelitian, peneliti melakukan beberapa
langkah yaitu: (1) memperpanjang waktu penelitian; (2) ketekunan pengamatan; (3)
triangulasi; (4) member check; dan (4) pemeriksaan sejawat melalui diskusi
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1. Proses dan Arah Transformasi Identitas Tunanetra

Tragedi kebutaan adalah titik awal dari transformasi identitas tunanetra.
Kebutaan di usia dewasa bukan hanya menyebabkan transformasi fisik yang radikal
(dari awas menjadi tunanetra) namun juga membuat perubahan kesadaran
(transformasi identitas) pada yang mengalaminya (tunanetra). Namun transformasi
identitas tidak seradikal transformasi fisik. Transformasi identitas berlangsung secara
fluktuatif dalam tahapan transformasi tertentu dengan beragam dinamika yang
berlangsung di dalamnya. Penelitian ini menemukan minimal lima tahapan
transformasi identitas, di mana tunanetra memperlihatkan kecenderungan (sikap)
yang berbeda dalam setiap tahapan tersebut. Kelima tahapan transformasi identitas
tersebut adalah gegar diri, isolasi diri, sadar dan membuka diri, membenahi diri,
dan mengabdikan diri. Gambar 2 memperlihatkan model transformasi identitas
“fluktuatif” tunanetra.

Gegar diri merupakan tahapan awal transformasi identitas di mana semua
tunanetra belum siap secara psikis untuk menjadi tunanetra. Para tunanetra masih
dihantui perasaan ganda; antara memikirkan masa lalunya (saat awas) dan tragedi
kebutaan yang dialaminya, termasuk identitas tunanetra sebagai identitas baru yang
disandangnya, di mana mereka belum memiliki pengalaman sama sekali untuk
menjalaninya. Ketidak siapan mereka untuk menerima tragedi kebutaan dan identitas
tunanetra membuta mereka menutup diri dari dunia luar (mengisolasi diri). Isolasi
diri berlangsung dalam rentang waktu yang berbeda pada masing-masing tunanetra.
Penelitian ini menemukan rentang waktu antara 1 hari hingga lima tahun. Kesediaan
untuk membuka diri tidak terlepas dari munculnya kesadaran para tunanetra untuk
menjalani hidup dengan kondisi kebutaan meski harus berhadapan dengan perilaku
diskriminatif dari masyarakat. Panti rehabilitasi adalah pilihan para tunanetra untuk
membenahi diri, belajar hidup sebagai tunanetra, dan membangun karier baru setelah
karier dan pekerjaan lama (recipe knowledge) mengalami diskontinyu akibat
kebutaan. Proses rehabilitasi di dalam panti tunanetra mengantarkan mereka untuk
kembali ke masyarakat dengan profesi baru seperti tukang pijat, dan mereka secara
sadar dan demi kebutuhan-kebutuhan praktis keduniaan menekuni profesi tersebut
(mengabdikan diri).
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Gambar 2: Model Transformasi Identitas ”’Fluktuatif” Tunanetra
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Kelima tahapan dalam transformasi identitas ini tidak mencerminkan perilaku
yang sistemik atau linier dari tunanetra. Meskipun transformasi identitas yang
dialami oleh tunanetra yang mengalami kebutaan di usia dewasa berlangsung
atau bermula dari arah menurun menuju arah yang cenderung naik, bukan
berarti bahwa arah dan proses transformasi identitas yang mereka alami
berlangsung linier dan monoton atau searah. Transformasi identitas tunanetra
tetap berlangsung fluktuatif (naik turun) dan acak atau tumpang tindih, dalam
artian bahwa meskipun tunanetra telah berada dalam tahapan transformasi
yang cenderung naik (seperti pada tahapan berkarier misalnya), terkadang
mereka bisa melakukan isolasi diri kembali atau bahkan gegar diri lagi
(transformasi menurun), walau pada akhirnya ‘bangun’ kembali untuk
menapaki transformasi yang cenderung naik.

4.2. Kebutaan dan ldentitas Tunanetra dalam Pandangan Tunanetra

Meskipun para tunanetra telah lama mengalami kebutaan dan
menyandang identitas tunanetra, tidak ditemukan upaya maksimal dari
mereka untuk menginternalisasi ‘nilai’ dan tradisi atau performance
tunanetra. Sebaliknya nilai, tradisi, dan budaya orang awas sering dijadikan
sebagai orientasi (meskipun secara psikis) hidupnya. Orientasi dan
kecenderungan ini dilakukan oleh tunanetra ketika upaya menjadi awas
secara fisik (lewat pengobatan) mengalami kegagalan. Kecenderungan yang
dilakukan oleh tunanetra untuk ‘menjadi’ awas secara nonfisik (psikis),
dalam studi ini disebut sebagai upaya awasisasi tunanetra. Upaya awasisasi
tunanetra dapat digambarkan dalam model sebagai berikut:

Jalur menjadi
f _k/awads_secara
isik/medis yan
ek berh %_’M i i
Idak berhasi Menjadikan orang awas sebagai
rujukan bersikap \
Kebutaan di L
usia dewasa I Pengobatan | Keinginan untuk bermitra dan
dibantu orang awas
| Jalur awasisasi
Gagal Keinginan untuk menikahi orang (menjadi awas
awas secara
T psikologis)
Keinginan untuk mendapat
penghargaan dari orang awas
|
Keinginan untuk menjadi awas lagi /
A 4

TUNANETRA

Gambar 3: Model Awasisasi Tunanetra
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4.3. Konstruksi Komunikasi Tunanetra

Dalam batas-batas tertentu, kebutaan yang dialami seseorang di usia
dewasa berimplikasi terhadap pola dan budaya komunikasinya sehingga
‘mengharuskan’ mereka untuk mengkonstruksi kembali pola dan budaya
komunikasi baru yang relevan dengan kondisinya sebagai tunanetra. Dilihat
dari konteks komunikasinya, selain berkomunikasi dengan dirinya
(komunikasi intrapersonal), tunanetra juga melakukan komunikasi dengan
orang lain yang awas (komunikasi interpersonal), komunikasi dengan sesama
tunanetra (komunikasi antartunanetra) yang merupakan bagian dari
komunikasi interpersonalnya, dan juga berkomunikasi dengan Tuhan
(komunikasi transendental). Meskipun semua bentuk dan konteks komunikasi
yang dilakoni oleh tunanetra di atas juga dilakukan oleh manusia lainnya,
dalam batas-batas tertentu ditemukan fenomena dan dinamika yang berbeda
dan khas dari komunikasi yang dilakukan oleh tunanetra. Kekhasan dan
kedinamisan pola komunikasi tunanetra tersebut tidak terlepas dari tragedi
kebutaan yang dialaminya di usia dewasa dan identitas tunanetra yang baru
disandangnya.

Apabila dikaitkan dengan arah dan proses transformasi identitas
tunanetra yang dijelaskan sebelumnya, bentuk dan konteks tunanetra
berlangsung berbeda dalam setiap tahapan transformasi identitas. Pada
tahapan gegar dan isolasi diri misalnya, idalog diri (komunikasi
intrapersonal) mereka sangat tidak karuan dan cenderung membatasi diri
untuk berkomunikasi (komunikasi interpersonal) dengan orang lain karena
malu dan belum siapnya mereka untuk menerima identitas barunya sebagai
tunanetra. Namun pada saat yang bersamaan komunikasinya dengan Tuhan
(komunikasi transendental) lebih diintensifkan dengan salah satu motifnya
untuk meminta pertolongan dari musibah (kebutaan) yang dialaminya.
Memasuki tahapan membuka diri dan membenahi diri pola komunikasinya
berubah lagi. Komunikasi intrapersonal (dialog diri) sudah mulai tertata
dengan baik, sementara akses untuk berkomunikasi interpersonal sudah mulai
diintensifkan. Sebaliknya komunikasi transendental yang intensif sebelumnya
telah mulai tereduksi oleh intensitas kegiatannya di panti (terutama pada
masa akhir di panti). Komunikasi transendental tunanetra terus mengalami
reduksi (tidak intensif) pada saat mereka memasuki tahapan mengabdikan
diri (berkarier) sebagai tukang pijat karena pada saat tersebut mereka sibuk
bekerja dan membangun relasi (berkomunikasi interpersonal) dengan mitra
kerja atau pelanggannya. Gambar 4 secara eksplisit memperlihatkan
perubahan komunikasi tunanetra di saat transformasi identitasnya.
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(Komunikasi
Transendental)

Gegar Diri

I
Isolasi Diri

Shock, depresi.
Komunikasi dan dialog
diri berlangsung tidak

karuan

Menutup diri (isolasi diri).
Frekwensi komunikasi
antarpribadi dibatasi

Komunikasi dengan
Tuhan sangat intens.

Membuka Diri
& BerTaptasi

Membenahi diri &
belajar di panti

'

v

.

Kesadaran diri mulai
muncul, kepercayaan diri
mulai
meningkat/membaik
karena hidup dalam
komunitas panti yang
mayoritas tunanetra

Mulai belajar budaya
tunanetra. Komunikasi
antarpribdi mulai dibuka.
Melakukan komunikasi
secara aktif dengan
petugas panti dan juga
dengan sesama tunanetra

Pada masa awal di panti,
komunikasi transendental
masih intens, namun di
masa akhir di panti
komunikasi transendental
mulai berkurang seiring
dengan kesibukan dalam
praktek pijat

Mengabdikan Diri
(Berkarier dan
Mandiri)

A 4

A 4

A 4

Identitas tunanetra bukan
menjadi problem yang
mengganjal secara psikis

Intensitas komunikasi
antarpribadi semakin
meningkat untuk
kepentingan karier dan
Pekerjaan

Komunikasi transendental
masih terus dilakukan
(terutama ibadah
wajib).kesibukan kerja
menyita waktu
komunikasi transendental

Gambar 4: Konstruksi komunikasi tunanetra di Saat Transformasi Identitas

Komunikasi transendental merupakan realitas komunikasi lainnya yang
dikonstruksi oleh tunanetra setelah kebutaan menimpanya (lihat gambar 6).

Penelitian

menemukan perubahan komunikasi transendental yang

signifikan dari setiap tunanetra. Kebutaan dijadikan oleh tunanetra sebagai
titik balik untuk semakin mengintensifkan komunikasi transendentalnya.
Kecenderungan perubahan komunikasi transendental tunanetra dapat dilihat
pada tangga perubahan berikut ini (gambar 5)
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. KT Tingkat 4
* Rutin
Mengerjakan
ibadah wajib
KT Tingkat 3 secara maksimal
E + Secara intensif
« Rutin Mengerjakan
mengerjakan amalap sunat
ibadah wajib, seperti sholat &
D KT Tingkat 2 meskipun puasa sunat,
c dikerjakan tdk dengar ceramah,
) maksimal ikut kegiatan
Ibadah tidak (seperti tidak keagamaan, ikut
rutin (lebih awgl Wwaktt dim kegiatan sosial
B banyak menaeriakan dan ritual yang
A KT Tingkat 1 mengerja-kan h Igt 1 dianjurkan oleh
dari pada tidak sholat) gereja atau oleh
mengerjakan * Ibadah sunat ) ]
« Jarang ibadah dilakukan aiaran Hindu,
beribadah (lebih [ ;a% sunah sekali-sekali, | Sb o
KT Tingkat 0 banyak dikeriakan seperti sholat & ny tinaai
meninggal-kan ) . puasa sunat, yang tingg o
) ) dari pada sekali-sekali dengar ceramah, untuk mengikuti
» Tidak beribadah mengerjakan ikut kegiatan keglat.an yang
» Berbuat dosa ibadah) sosial di gereja berkaitan dgn
« Berbuat dosa dil. Agama

Gambar 5: Tangga Perubahan Komunikasi Transendental Tunanetra

Keterangan Jalur Perubahan:

Jalur A:  Perubahan komunikasi transendental dari tingkat O ke tingkat 1 (1 orang)
Jalur B:  Perubahan komunikasi transendental dari tingkat 0 ke tingkat 3 (1 orang)
Jalur C:  Perubahan komunikasi transendental dari tingkat 1 ke tingkat 2 (2 orang)
Jalur D: Perubahan dari komunikasi transendental tingkat 1 ke tingkat 3 (3 orang)
Jalur E:  Perubahan komunikasi transendental dari tingkat 2 ke tingkat 3 (9 orang)
Jalur F:  Perubahan komunikasi transendental dari tingkat 3 ke tingkat 4 (9 orang)

Berdasarkan kecenderungan perubahan dan realitas komunikasi
transendental dan perilaku keagamaan tunanetra, maka dapat diklasifikasikan
empat model identitas religius tunanetra, yang masing-masing dinamakan
dengan tunanetra religius formal, tunanetra religius temporal, tunanetra
religius, dan tunanetra sangat religius (lihat tabel 1).
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Tabel 1. Model Identitas Religius Tunanetra

Model Identitas
- Jumlah Fenomena komunikasi transendental
Religius Tunanetra
Tunanetra Religius 1 orang Sholat jarang dilakukan, kecuali sholat Idul Fitri dan sholat Idul Adha
Formal Mengikuti acara-acara keagamaan (seperti ceramah agama) hanya yang
diselenggarakan secara rutin dan formal oleh lembaga/PSBN Wyata Guna Bandung
Tidak pernah mendengarkan ceramah di radio atau kaset ceramah lainnya
Tunanetra Religius 2 orang Sholat wajib tidak rutin dilakukan (sholat dikerjakan berdasarkan keinginannya),
Temporal tapi sholat Juma’at, Taraweh, Idul Fitri dan Idul Adha tetap dilakukan
Rajin mengikuti acara keagamaan, terutama acara yang diselenggarakan oleh
lembaga, tapi tidak punya inisiatif untuk mengikuti acara keagamaan yang
membutuhkan kesadaran individu, seperti kegiatan muhodaroh, atau tidak
mengikuti kursus Arab Braille sebagai bekal untuk membaca Al-Qur’an Braille.
Tunanetra Religius 13 orang Rutin melaksanakan ibadah wajib
Aktif mengikuti kegiatan keagamaan baik secara langsung maupun lewat media
masa yang ada
Tunanetra Sangat 9 orang Rutin dan konsisten melaksanakan ibadah wajib, dan biasa melaksanakan ibadah
Religius sunat.
Berkomunikasi dengan Tuhan lewat do’a terlihat khusu’ dan relatif lama di
bandingkan dengan tunanetra religius formal dan musiman.
Aktif mengikuti kegiatan keagamaan baik yang secara rutin dan formal
dilaksanakan oleh lembaga, maupun atas inisiatif mereka.
Secara konsisten dan aktif atas kemauan sendiri mengikuti atau mendengar ceramah
agama lewat radio atau kaset-kaset ceramah yang dimilikinya.

Model komunikasi

berikut:

transendental tunanetra dapat digambarkan sebagai

v

manusia

Pesan/Komunikasi verbal dan
nonverbal Tuhan pada

(berisi perintah, larangan, dan
pelajaran lainnya)

Berkomunikasi dengan
Tuhan lewat
pengamalan ibadah

Berkomunikasi dengan
Tuhan dengan
mengamalkan amalan
wajib sesuai dengan sunah. Merespon pesan
ajaran agama yang Tuhan dgn mengikuti

diyakini kegiatan keagamaan

v

yang diyakininya

Manusia memaknai dan

merespon secara simbolik

Manusia terhadap pesan yang

A4

diberikan oleh Tuhan

Y

Komunikasi dengan Tuhan semakin intensif.
Terjadi perubahan pola komunikasi

v T

Musibah . Munculnya kesadaran
(kebutaan) Ll spiritual/keagamaan

| Kebutaan dimaknai sebagai |

takdir dan ketentuan Tuhan

Gambar 6: Model Komunikasi Transendental Tunanetra
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4.4. Pengelolaan Kesan Tunanetra

Dalam konteks komunikasi interpersonal ditemukan realitas
pengelolaan kesan tunanetra dengan menampilkan identitas situasional
sedemikian rupa untuk membangun kesan agar orang lain tidak mengetahui
atau menganggapnya sebagai tunanetra. Pengelolaan kesan tunanetra terkait
dengan identitas tunanetra yang disandangnya dan juga berhubungan dengan
kondisi kepercayaan dirinya. Intensitas pengelolaan kesan tunanetra
meningkat di saat kepercayaan dirinya menurun. Sebaliknya pengelolaan
kesan mereka berkurang ketika kepercayaan dirinya meningkat. Tunanetra
cenderung melakukan pengelolaan kesan (sebagai front stage) di depan orang
awas yang belum mengenalnya, dan tidak melakukan pengelolaan kesan di
depan komunitas tunanetra (back stage). Menggunakan atau menanggalkan
personal front dan memanfaatkan tim merupakan dua teknik pengelolaan
kesan yang dilakukan oleh tunanetra. (lihat gambar 7)

Identitas Lama (Awas)

T
Kellautaan

Identitas Baru (Tunanetra)
L.
Dialog Diri
Berinteraksi (berkomunikasi) dengan identitas
tunanetra ganda
Identitas Permanen Sifat identitas Identitas Situasional
Ditampilkan di depan komunitas Ditampilkan di depan orang awas di
(in-group) yang telah mengetahui luar komunitasnya, terutama yg
identitasnya Panggung belum mengenalnya
Melakukan pengelolaan kesan
Menampilkan diri apa adanya untuk membangun citra diri
nontunanetr
Strategi a
|

Teknik
1

Menggunakan/

personal front

menanggalkan Melibatkan tim

Gambar 7: Model Pengelolaan Kesan Tunanetra
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4.5. Pembahasan

Transformasi identitas dan konstruksi komunikasi yang dilakukan
oleh tunanetra sebagaimana yang dijelaskan sebelumnya mengindikasikan
bahwa para tunanetra yang mengalami kebutaan di usia dewasa adalah
manusia-manausia sadar yang senantiasa merespon dan memaknai setiap
realitas yang dihadapinya atas pertimbangan subjektifnya. Kecenderungan
inilah yang oleh Weber (Schutz, 1972:15), disebut sebagai tindakan sosial,
yakni segala perilaku manusia ketika dan sejauh individu memberikan makna
subjektif terhadap perilaku tersebut. Pemaknaan dan penafsiran subjektif
tunanetra atas perilaku lingkungan memberi kontribusi pada penilaian diri
(konsep diri) mereka. Penilaian diri atau konsep diri seseorang menurut
Cooley (Mulyana, 2002:74) secara signifikan ditentukan oleh apa yang ia
pikirkan tentang pikiran orang lain mengenai dirinya. Oleh karena itu,
fluktuatifnya transformasi identitas tunanetra tidak terlepas dari dinamika
interaksi mereka dengan lingkungan sosialnya yang mempengaruhi konsep
dirinya. Di sisi lain, kecenderungan tunanetra untuk melakukan ‘awasisasi’
mengindikasi bahwa identitas tunanetra merupakan identitas yang tidak
diinginkannya (mereka memiliki konsep diri negatif sebagai tunanetra).

Dengan menggunakan perspektif teori interaksi simbolik Mead di atas
untuk memahami tindakan awasisasi tunanetra, maka dapat dikatakan bahwa
upaya (atau keinginan) tunanetra untuk berprestasi dan berkarya lebih
produktif merupakan bentuk responnya terhadap penilaian (simbol) yang
cenderung diskriminatif dan negatif dari orang awas terhadap dirinya
(tunanetra). Oleh karena itu, sikap dan penilaian orang awas tetap dan selalu
menjadi referensi dan rujukan bagi tunanetra dalam bersikap. Fenomena ini
dalam batas-batas tertentu dapat dikatakan sebagai bentuk atau upaya
awasisasi dari tunanetra. Konsep awasisasi dalam penelitian ini memiliki
makna yang sejajar dengan konsep normalization dari Davis (1972) ketika
menggambarkan upaya significant others para penyandang cacat polio untuk
menyembunyikan stigma fisik anggota keluarganya. Meskipun tunanetra
menunjukkan kecenderungan untuk melakukan awasisasi, bukan berarti
bahwa mereka membatasi diri untuk berkomunikasi dengan komunitas
tunanetra lainnya. Realitas inilah yang antara lain membedakan dengan
fenomena interaksi (komunikasi) tunanetra di Amerika tahun 1977 yang
ditemukan Musgrove (1977:114) dalam penelitiannya, di mana tunanetra
tidak merasa senasib sepenanggungan dengan penyandang tunanetra lainnya.
Perbedaan ini sangat mungkin dipengaruhi oleh kultur tunanetra Amerika
yang bersifat individualistik dengan budaya tunanetra Indonesia yang
terpengaruh oleh budaya keindonesiaan (Timur) yang menjunjung tinggi nilai
persamaan dan persaudaraan (kekeluargaan).

Konstruksi realitas komunikasi merupakan indikasi lain dari adanya
tindakan sosial tunanetra yang memperlihatkan perilaku aktif, kretaif dan
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simbolik tunanetra. Konstruksi komunikasi dilakukan oleh tunanetra antara
lain karena diskontinyunya recipe knowledge mereka akibat kebutaan. Oleh
karena itu, temuan dalam penelitian ini kembali mempertegas tesis Musgrove
(1977:109) yang mengatakan bahwa kecelakaan besar dalam kehidupan
sosial seperti kebutaan di usia dewasa membuat recipe knowledge seseorang
tidak dapat difungsikan lagi. Oleh karena itu tunanetra mengkonstruksi pola
komunikasi baru yang relevan dengan kondisi dan identitasnya. Komunikasi
transendental yang dikonstruksi oleh tunanetra mengindikasikan mereka
sebagai homo religius, di mana manusia selalu mengkaitkan persoalan hidup
yang dihadapinya dengan agama atau Tuhan. Kecenderungan inilah yang
olen Rakhmat (2004) disebut sebagai fenomena pemaknaan agama secara
fungsional oleh manusia, atau menempatkan fungsi agama sebagai
penyelamat (Nottingham dalam Rakhmat, 2004), atau yang lebih kongkrit
diungkapkan Jalaluddin (2005:169) bahwa nilai-nilai ajaran agama dapat
membantu menenteramkan goncangan bathin di saat berada dalam
ketidakberdayaan karena musibah yang dialami oleh setiap orang.

Kekhasan fenomena komunikasi tunanetra juga terlihat dalam realitas
pengelolaan kesan yang mereka lakukan. Pengelolaan kesan tunanetra yang
ditemukan dalam penelitian ini pun mengindikasikan ‘penolakan’ mereka
atas identitas barunya sebagai tunanetra. Penolakan itulah yang membuat
tunanetra selalu menampilkan identitas situasional --- atau oleh Berger dan
Luckmann (1990) disebut sebagai identitas subjektif--- lewat pengelolaan
kesan. Sebagai orang yang mengalami stigma fisik, pengelolaan kesan
tunanetra terkait dengan upayanya untuk menyembunyikan identitas
tunanetranya. Oleh karena itu, dalam beberapa hal, realitas dan teknik
pengelolaan kesan tunanetra berbeda dengan konsep dramaturginya Goffman.
Salah satunya adalah tentang penggunaan personal front. Dalam asumsi
Goffman (1959), personal front sebagai atribut yang selalu dikenakan oleh
seseorang dalam mengelola kesan, sementara para tunanetra justru
menyembunyikan personal front-nya agar mereka tidak diklaim sebagai
tunanetra.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

1. Transformasi identitas tunanetra yang mengalami kebutaan di usia
dewasa berlangsung secara fluktuatif dengan melewati lima tahapan
transformasi; gegar diri, isolasi diri, membuka diri, membenahi diri, dan
mengabdikan diri. Fluktuatifnya proses dan arah transformasi identitas
tunanetra tidak terlepas dari interaksi sosial dan pemaknaan tunanetra
terhadap keragaman respon lingkungan atas eksistensi diri mereka. Hal
ini relevan dengan makna konsep diri dalam teori interaksi simboliknya
Mead (1967) yang mengatakan bahwa konsep diri individu ditentukan
oleh apa yang ia pikirkan mengenai pikiran orang lain mengenai dirinya.
Transformasi identitas tunanetra adalah transformasi yang belum selesai
atau transformasi yang masih berproses menuju kesadaran akan
eksistensi diri atau penerimaan diri yang total sebagai tunanetra.

2. Terdapat dua pandangan yang berbeda dari tunanetra tentang penyebab
kebutaannya, yaitu; tunanetra yang mengganggap kebutaannya
disebabkan oleh faktor medis, yang dalam penelitian ini dinamakan
dengan tunanetra rasional; dan tunanetra yang mengganggap faktor
nonmedis sebagai penyebab kebutaannya, yang dalam penelitian ini
dinamakan dengan tunanetra mitologis. Tunanetra memaknai identitas
tunanetra bukan sebagai identitas ideal yang diinginkan, sehingga semua
tunanetra masih menjadikan identitas awas dan orang awas sebagai
referensi dan tujuan hidup yang diinginkan. Keinginan yang
memperlihatkan awas oriented ini disebut sebagai upaya ’awasisasi’ yang
dilakukan tunanetra.

3. Kebutaan juga membawa implikasi tertentu bagi perilaku komunikasi
tunanetra. Kebutaan membuat mata yang nota bene sebagai saluran utama
komunikasi manusia mengalami disfungsi. Oleh karena itu, secara teknik,
komunikasi tunanetra lebih didominasi oleh komunikasi sentuhan (touch
communication) dan komunikasi verbal lisan. Perubahan tradisi
komunikasi tunanetra setelah kebutaan tidak terlepas dari tidak
berfungsinya sebagian pengalaman dan tradisi komunikasi atau recipe
knowledge (Schutz) yang biasa digunakan di saat awas. Oleh karena itu
temuan penelitian ini kembali mempertegas tesis Musgrove (1977) yang
mengatakan bahwa recipe knowledge seseorang mengalami diskontinyu
ketika mengalami kebutaan di usia dewasa.

4. Dalam berkomunikasi (komunikasi interpersonal), tunanetra biasa
melakukan pengelolaan kesan (impression management). Pengelolaan
kesan tunanetra berlangsung di saat tingkat penerimaan dirinya menurun,
dengan cara menampilkan diri sedemikian rupa sehingga terkesan sebagai
orang awas, yang merupakan kondisi fisik dan citra diri yang
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diinginkannya. Hasil penelitian ini menemukan dua strategi (teknik)
pengelolaan kesan tunanetra yakni menggunakan atau menanggalkan
personal front seperti kacamata hitam dan tongkat putih dengan motif
agar terbangun kesan bahwa dirinya orang awas, dan menggunakan orang
dekat (significant others) sebagai tim pengelola kesan.

5.2. Saran-Saran
5.2.1. Saran Praktis

1. Dalam beberapa hal, tunanetra yang mengalami kebutaan di usia
dewasa, memiliki perbedaan dengan tunanetra yang mengalami
kebutaan sejak lahir atau di masa balita dan anak-anak. Di antara
perbedaan tersebut adalah perbedaan pengetahuan, perbedaan
kematangan emosi, perbedaan latar belakang kehidupan sosial, dan
berbagai perbedaan lainnya. Perbedaan tersebut membuat mereka
tidak boleh ditangani dengan konep yang sama, tidak boleh
dimasukkan dalam kelas dan jurusan yang sama, tidak boleh
diberikan pelajaran (terutama pelajaran umum) yang sama. Berkaitan
dengan adanya perbedaan tersebut, maka diperlukan penanganan
tersendiri baik dalam bentuk panti rehabilitasi khusus atau dengan
menyiapkan tenaga pekerja sosial yang profesional.

2. Untuk membangun kembali kepercayaan diri tunanetra setelah
dropnya kondisi psikologis akibat kebutaan yang dialaminya pada
usia dewasa, diperlukan kerjasama semua kalangan, seperti keluarga,
pengelola panti rehabilitasi, dan masyarakat umum. Apabila tugas
tersebut hanya dibebankan kepada pihak panti rehabilitasi saja, maka
upaya tersebut tidak akan memberika makna yang berarti bagi
tunanetra, apalagi limit waktu keberadaan tunanetra di panti sangat
terbatas. Masyarakat dan keluarga lah yang harus lebih banyak
berkontribusi bagi pemulihan kepercayaan diri para tunanetra.

3. Tunanetra adalah makhluk sosial yang memiliki hak yang sah untuk
menikmati kehidupan sosialnya di ruang publik. Untuk mendukung
terlaksananya hak-hak mereka tersebut, dibutuhkan adanya ruang dan
fasilitas publik yang mempermudah mobilitas mereka. Pemerinatah
selaku regulator pembangunan, diharapkan memiliki kepedulian yang
maksimal dalam merumuskan kebijakan dan membangun fasilitas
publik yang berperspektif penyandang cacat umumnya dan tunanetra
khususnya.

4. Eksistensi panti rehabilitasi bagi tunanetra masih dinilai strategis bagi
upaya pembinaan dan pengembangan potensi diri tunanetra, termasuk
pembinaan  mental-psikologisnya. Namun pemahaman dan
pengetahuan masyarakat tentang eksistensi panti rehabilitasi
tunanetra masih kurang. Hal ini antara lain dibuktikan dari sejarah
kehadiran tunanetra responden di panti rehabilitasi yang rata-rata
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memiliki rentan waktu yang relatif lama dari kebutaan yang
dialaminya, yang lebih disebabkan oleh ketidaktahuan mereka dan
keluarganya akan eksistensi panti rehabilitasi tunanetra. Oleh karena
itu diperlukan upaya sosialisasi yang maksimal tentang eksistensi
panti rehabilitasi tunanetra, sehingga masyarakat mengerti dan
paham.

5.2.2. Saran Akademis

1.

Model dan teori komunikasi yang selama ini ada dan dipelajari masih
didominasi oleh teori komunikasi dari Barat yang bersifat
materialistik, yang tanpa menyertakan unsur galb di dalamnya. Sudah
saatnya para ilmuwan komunikasi untuk mengkonstruksi model dan
teori komunikasi yang menyertakan aspek-aspek yang transenden
seperti galb. Hasil penelitian ini telah menemukan begitu pentingnya
galb dalam komunikasi setiap orang baik dengan sesama manusia
(komunikasi yang bersifat horisontal) terlebih lagi dengan Tuhan
(komunikasi transendental yang bersifat vertikal).

Kajian dan penelitian tentang tunanetra dalam perspektif ilmu
komunikasi diharapkan dapat memperkaya dan memberi kontribusi
bagi disiplin ilmu yang telah ada dan telah mapan lainnya seperti
disiplin ilmu kesejahteraan sosial. Di samping itu, diperlukan
penelitian kolaboratif di antara beberapa disiplin ilmu untuk
menghasilkan suatu penelitian yang komprehensif tentang tunanetra.
Fenomena kehidupan tunanetra merupakan realitas penelitian yang
sangat menarik dan kompleks dengan berbagai dinamikanya. Realitas
tersebut sangat menarik untuk diteliti dengan perspektif ilmu
komunikasi. Penelitian ini hanyalah secuil realitas komunikasi
tunanetra, dan baru menggunakan satu perspektif penelitian
komunikasi. Masih tersimpan banyak realitas komunikasi tuanetra
yang membutuhkan bidikan ‘camera’ ilmuwan komunikasi, yang bisa
diteropong dengan beragam perspektif (metode) penelitian, sehingga
diharapkan lahir berbagai konsep dan teori-teori komunikasi baru
yang berperspektif penyandang cacat. Sudah saatnya ilmu komunikasi
mengkonsentrasikan diri pada studi-studi tentang realitas-realitas
komunikasi yang belum banyak tergarap, seperti realitas komunitas
tunanetra.
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